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ABSTRAK 
Kompos merupakan bahan organik yang terdiri dari sisa-sisa tanaman, hewan, ataupun 
sampah-sampah kota yang telah mengalami pelapukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan pengaruh jenis pelarut terhadap rendemen dan karakteristik asam humat yang 
dihasilkan dari kompos kotoran sapi. Tahapan yang dilakukan pada penelitian dimulai dari 
ekstraksi asam humat dengan jenis pelarut basa (KOH dan NaOH) dan garam  (K2CO3 dan 
Na2CO3), kemudian dilanjutkan dengan penambahan HCl. Tahapan selanjutnya adalah 
pencucian asam humat berulang kali hingga dapat dipastikan bebas ion Cl-. Asam humat yang 
telah diperoleh kemudian dikarakterisasi gugus fungsinya secara kualitatif dengan 
spektrofotometer FTIR dan analisis secara kuantitatif untuk menyelidiki gugus (–OH) total, 
karboksilat (–COOH) dan gugus –OH fenolik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa larutan 
NaOH lebih efektif dalam mengekstraksi kompos sehingga menghasilkan rendemen lebih 
banyak dari pelarut lainnya yaitu 4,94%. Hasil uji FTIR menunjukan adanya gugus –OH fenolik 
(3354,00; 3339,39; 3294,35 dan 3341,19 cm-1), karbonil (C=O) (1633,45; 1619,06; 1629,23 dan 
1620,91 cm-1), aromatik (C=C) (1619,06; 1629,23 dan 1620,91 cm-1), -CH alifatik (2939,63; 
2936,75 dan 2938,60 cm-1) dan –NH (3354,00; 3339,39; 3294,35 dan 3341,19 cm-1). Asam 
humat yang diekstraksi dengan NaOH memiliki kandungan keasaman total, gugus karboksilat 
dan gugus fenolik berturut-turut  adalah 625 cmol kg-1, 250 cmol kg-1 dan 375 cmol  kg-1. 
  
Kata Kunci: kompos, asam humat, FTIR, nilai keasaman total 
 
 
PENDAHULUAN 
       Kompos merupakan bahan organik 
yang terdiri dari sisa-sisa tanaman, hewan, 
ataupun sampah-sampah kota yang telah 
mengalami pelapukan (Mulyadi, 2008). 
Kompos mengandung senyawa-senyawa 
lain seperti abu, kapur dan bahan kimia 
lainnya sebagai bahan tambahan 
(Djajakirana, 2002). Selain itu kompos juga 
mengandung asam-asam organik salah 
satunya adalah asam humat yang dapat 
digunakan sebagai bahan tambahan pada 
pupuk untuk menyuburkan tanah. 
     Asam humat adalah fraksi tanah berupa 
polimer yang berwarna coklat sampai 
dengan hitam. Berdasarkan kelarutannya 
asam humat merupakan salah satu 
senyawa humat yang dapat larut dalam pH 
basa dan mengendap pada pH asam. Asam 
humat yang berasal dari tanah pada 
dasarnya dapat dipisahkan dengan cara 
ekstraksi oleh basa dan garam netral 
(Rahmawaty dkk., 2001).  
      Berdasarkan hasil penelitian Stevenson 
(1994) larutan yang paling efektif untuk 
mengekstraksi  senyawa humat adalah 
larutan natrium hidroksida dengan 
perolehan produk sebesar 80%. Hasil ini 
lebih baik daripada menggunakan larutan 
garam netral seperti larutan natrium 
pirofosfat, larutan natrium karbonat, dan 
larutan natrium fluorida yang hasil 
ekstraksinya hanya berkisar 30%. Fakta ini 
menunjukkan bahwa jenis pelarut yang 
digunakan untuk ekstraksi mempengaruhi 
perolehan asam humat.  
      Pada penelitian ini dipelajari tentang 
pengaruh jenis pelarut pada ekstraksi asam 
humat dari kompos, ekstraksi asam humat 
dilakukan menggunakan pelarut basa (KOH 
dan NaOH) dan garam (K2CO3 dan 
Na2CO3). Asam humat yang diperoleh dari 
hasil ekstraksi dilanjutkan dengan 
pemurnian asam humat, kemudian 
dilakukan uji karakteristik asam humat 
murni menggunakan spektrofotometer  
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FTIR dan penentuan total keasaman asam 
humat, penetapan gugus fungsi karboksil  
(–COOH) serta penetapan kandungan 
gugus fungsi OH fenolat. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
      Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya adalah alat-alat 
gelas kimia yang umum digunakan di 
Laboratorium kimia anorganik, seperti 
aluminium foil, bulb, buret, botol semprot, 
kertas label, spatula, statif, seperangkat alat 
gelas, kertas saring Whatmann, Shaker 
(Kika Ks-501), pH-Meter biasa,            
neraca analitik (Mettler AE 200) dan 
spektrofotometri FT-IR (Shimadzu). 
       Bahan-bahan yang digunakan adalah 
aquades (H2O), padatan kalium hidroksida 
(KOH), padatan natrium hidroksida (NaOH), 
padatan natrium karbonat (Na2CO3), 
padatan kalium karbonat (K2CO3), asam 
klorida (HCl) dalam bentuk cairan, padatan 
barium hidroksida (Ba(OH)2, padatan 
barium asetat (Ba(CH3COO)2), padatan 
perak nitrat (AgNO3) dan sampel tanah 
kompos dalam bentuk padatan. 
 
Prosedur Penelitian 
Pengumpulan dan Preparasi Sampel 
      Tanah kompos yang digunakan sebagai 
sampel dijemur selama 1 hari kemudian 
dihaluskan dan disaring dengan ayakan. 
 
Ekstraksi dan Pemurnian Asam Humat 
dengan Jenis Pelarut 
      Sebanyak 80 gram tanah kompos yang 
telah dihaluskan dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer yang berisi 1000 mL larutan 
KOH 0,25 M. Campuran tersebut kemudian 
dikocok menggunakan shaker selama 2 jam 
dengan kecepatan 130 rpm, lalu didiamkan 
selama 24 jam. Setelah didiamkan, 
campuran disaring. Filtrat dipisahkan dari 
endapannya dengan sentrifugasi pada 3950 
rpm selama 15 menit dan disaring. 
Filtratnya kemudian diasamkan dengan HCl 
sampai   pH = 1 sambil dikocok 
menggunakan shaker selama 2 jam dengan 
kecepatan 130 rpm dan didiamkan 24 jam. 
Filtrat dipisahkan dari endapannya dengan 
sentrifugasi pada 3950 rpm selama 15 
menit  untuk mendapatkan fraksi asam 
humat (endapan). Selanjutnya dilakukan 
perlakuan yang sama untuk jenis pelarut 
NaOH 0,25 M, K2CO3 0,25 M dan Na2CO3 
0,25 M. 
      Endapan asam humat kemudian 
dilarutkan dengan masing-masing pelarut 
NaOH, KOH, K2CO3 dan Na2CO3 0,3 M lalu 
disentrifugasi dengan kecepatan 3950 rpm 
selama 15 menit kemudian disaring. Filtrat 
yang dihasilkan diasamkan kembali dengan 
HCl pekat hingga pH = 1 sambil   dikocok 
dengan menggunakan shaker selama 2 jam 
dengan kecepatan 130 rpm kemudian 
didiamkan selama 24 jam. Filtrat dipisahkan 
dari endapannya dengan sentrifugasi pada 
3950 rpm selama 15 menit lalu disaring. 
Residu yang diperoleh kemudian dicuci 
dengan aquades, ketika proses pencucian 
berlangsung, diambil aquades yang berasal 
dari air bilasan asam humat, kemudian 
diteteskan dengan AgNO3. Jika terbentuk 
endapan putih, maka diprediksi asam humat 
masih mengandung ion Cl-. Proses 
pencucian dilakukan berulang-ulang hingga 
hasil uji dengan AgNO3 tidak menghasilkan 
endapan putih. Residu yang sudah bebas 
Cl- dikeringkan dengan oven pada suhu 105 
oC selama 2 jam. Perlakuan yang sama 
dilakukan untuk pengulangan pada masing-
masing pengekstrak yang digunakan, untuk 
melihat hasil rendemen yang diperoleh. 
 
Karakterisasi Asam Humat 
Identifikasi Gugus Fungsional Asam 
Humat 
      Asam humat yang didapat dari proses 
ekstraksi diukur dengan menggunakan 
spektrofotometri FT-IR untuk mengetahui 
gugus fungsi yang terdapat di dalam asam 
humat.  
 
Penentuan Total Keasaman Asam Humat 
(Setyaningtyas dan Andreas, 2007) 
      Sebanyak 20 mg asam humat 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 
ditambahkan 10 mL larutan Ba(OH)2 0,2 N. 
Erlenmeyer ditutup rapat dan dikocok 
dengan menggunakan shaker selama 24 
jam pada temperatur kamar. Suspensi yang 
terbentuk disaring kemudian residu dibilas 
dengan aquades, filtrat dan air bilasan 
digabung lalu dititrasi dengan larutan 
standar HCl 0,25 N hingga pH 8,4. Titrasi ini 
juga dilakukan pula terhadap larutan blanko 
yaitu larutan jenuh Ba(OH)2 0,2 N sebanyak 
10 mL. Adapun total keasaman asam humat 
dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
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dimana : 
Vb : volume HCl yang digunakan untuk        
titrasi blanko 
Vs : volume HCl yang digunakan untuk 
titrasi sampel 
 N :  normalitas HCl 
 
Penentuan Ion H+ dari Gugus Karboksil   
(–COOH) (Setyaningtyas dan Andreas, 
2007) 
      Sebanyak 20 mg asam humat 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 
ditambahkan 10 mL larutan Ba(CH3COO)2 
0,2 M dan 40 mL aquades. Dalam waktu 
yang sama juga dilakukan pula terhadap 
larutan blanko yaitu 10 mL larutan 
Ba(CH3COO)2      0,2 M dan 40 mL aquades 
kemudian larutan dikocok dengan 
menggunakan shaker selama 24 jam pada 
suhu kamar. Suspensi yang terbentuk 
disaring kemudian residu dibilas dengan 
aquades. Filtrat dan air bilasan digabung 
kemudian dititrasi dengan menggunakan 
larutan standar 0,1M NaOH hingga pH 9,8. 
Adapun total keasaman asam humat dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut : 
 
         
(      )        
 
       (  )
         
 
dimana : 
Vb : volume NaOH yang digunakan untuk            
titrasi blanko 
Vs : volume NaOH yang digunakan untuk 
titrasi sampel  
N  : normalitas NaOH 
 
Penentuan –OH Fenolik (Setyaningtyas 
dan Andreas, 2007) 
      Kandungan gugus –OH fenolat 
merupakan selisih antara keasaman total 
dengan kandungan gugus –COOH. 
Perhitungan kandungan gugus –OH fenolat 
dalam cmol/kg dilakukan dengan rumusan 
sebagai berikut : 
 
[–OH] fenol = keasaman total – [–COOH] 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi dan Pemurnian Asam Humat 
Menggunakan Jenis Pelarut Basa 
     Asam humat yang diperoleh pada 
penelitian ini berasal dari tanah kompos 
yang diekstraksi menggunakan pelarut basa 
kuat (NaOH dan KOH) dan garam (Na2CO3 
dan K2CO3). Pada saat proses ekstraksi 
berlangsung menggunakan basa kuat, 
tampak terbentuk dua fase. Fase liquid 
merupakan senyawa humat seperti asam 
humat dan asam fulvat yang larut dalam 
pelarut basa, sehingga menghasilkan warna 
larutan yang hitam pekat. Fase padat  
merupakan endapan dari sisa kompos dan 
dimungkinkan juga mengandung humin 
yang tidak larut pada berbagai pH. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
(Gaffney dkk., 1996) yang menunjukkan 
asam humat dan fulvat larut dalam natrium 
hidroksida, sedangkan humin dan senyawa 
non-humat lainnya tidak larut.  
      Pada ekstraksi menggunakan garam 
K2CO3 dan Na2CO3 juga terbentuk dua fase, 
seperti halnya pada perlakuan dengan 
basa. Perbedaannya ada pada warna fase 
cair yang dihasilkan, dimana fase cair hasil 
ekstraksi dengan pelarut garam memiliki 
kepekatan warna hitam yang lebih 
berkurang daripada hasil fasa cair yang 
dihasilkan dari ekstraksi dengan pelarut 
basa. Hasil ekstraksi asam humat dari 
kompos dengan berbagai jenis pelarut 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Asam Humat dari                                
Tanah Kompos 
Pelarut Kompos 
(gram) 
Massa 
Asam 
Humat  
(gram) 
Persentase 
Asam 
Humat   
(%)  
KOH 80 3,9023 4,88 
NaOH 80 3,9553 4,94 
K2CO3 80 0,5378 0,67 
Na2CO3 80 0,5178 0,65 
    
     Berdasarkan Tabel 1 asam humat yang 
diperoleh dari ekstraksi menggunakan 
pelarut basa kuat yaitu NaOH dan KOH 
lebih banyak daripada hasil asam humat 
yang diekstraksi dengan garam. Hal ini 
menunjukkan kedua pelarut basa kuat ini 
baik digunakan sebagai pelarut untuk 
mengekstraksi asam humat yang 
terkandung di dalam kompos kotoran sapi. 
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Basa kuat lebih mampu melarutkan asam 
humat dibandingkan garam. Ion OH- dari 
basa kuat akan berinteraksi dengan gugus-
gugus asam (ion H+) dari asam humat, 
sehingga asam humat dapat terekstrak 
dengan baik. Reaksi basa kuat dalam 
larutannya ditunjukkan dengan persamaan 
berikut (Chang, 2005):  
 
KOH(aq      
          K+(aq)+ OH
-
(aq) 
NaOH(aq)      
          Na+(aq)+ OH
-
(aq) 
 
      Larutan garam (K2CO3 dan Na2CO3) 
memiliki kemampuan yang lebih rendah 
untuk melarutkan kompos dibandingkan 
larutan basa. Hal ini dikarenakan ketika 
garam berada dalam bentuk larutannya, 
garam tidak akan langsung terurai 
menghasilkan ion OH- yang nantinya akan 
bereaksi dengan gugus-gugus asam dari 
asam humat, tetapi terurai terlebih dahulu 
menghasilkan kation dan anion. Selanjutnya 
kation dan anion tersebut dapat atau tidak 
dapat terhidrolisis oleh air. Adapun 
mekanisme protonasi garam adalah 
sebagai berikut :  
 
Reaksi ionisasi dan hidrolisis larutan   
K2CO3 : 
K2CO3(aq)            2K
+
(aq)+ CO3
2-
(aq) 
K+ + H2O 
CO3
2- + 2H2O          H2CO3 + 2OH
- 
Reaksi ionisasi dan hidrolisis larutan 
Na2CO3 : 
Na2CO3(aq)           2Na
+
(aq)+ CO3
2-
(aq) 
Na+ + H2O 
CO3
2- + 2H2O            H2CO3 + 2OH
- 
 
     Pada saat proses ekstraksi berlangsung 
menggunakan pengekstrak garam, tampak  
hanya sedikit senyawa humat yang tertarik, 
karena sebagian molekul air dihidrolisis 
membentuk ion OH- yang menyebabkan 
larutan ini bersifat basa. Ion OH- yang 
berada di dalam larutan garam  sedikit dan  
mempengaruhi proses ekstraksi asam 
humat dari kompos tersebut.  
      Selanjutnya tahap pemurnian 
menggunakan larutan HCl, menunjukkan 
adanya pembentukan  gas CO2 berupa 
gelembung-gelembung berwarna coklat 
saat larutan HCl ditambahkan ke dalam 
larutan yang diekstraksi menggunakan 
garam. Asam karbonat yang terbentuk 
segera terurai menjadi air dan karbon 
dioksida, pada reaksi antara (kalium 
karbonat dan asam klorida) dan (natrium 
karbonat dan asam klorida) (Sumardjo, 
2009).  
 
Reaksi antara kalium karbonat dan asam 
klorida : 
2 HCl(l) + K2CO3(s) → 2  C  + H2O + CO2(g) 
 
2K+ + CO3
2- +  2H+ + 2Cl-  → 2 + + 2Cl- +            
H2O + CO2 
 
                       CO3
2-  + 2H+ → CO2 + H2O 
Reaksi antara natrium karbonat dan asam 
klorida : 
2HCl(l)  + Na2CO3 (s) → 2   C  + H2O +CO2(g) 
 
 2Na+ + CO3
2- +  2H+ + 2Cl-  → 2  + + 2Cl- + 
H2O + CO2 
 
               CO3
2- + 2H+ → CO2 + H2O 
 
     Pemurnian menggunakan HCl juga 
dilakukan terhadap pengekstrak basa kuat 
KOH dan NaOH. Tampak larutan yang 
diasamkan  hingga pH 1 tersebut terpisah 
antara asam humat dan asam fulvat yang 
terkandung di dalam larutan tersebut, 
dimana terbentuk dua bagian yaitu fase 
liquid berwarna bening merupakan asam 
fulvat yang larut di dalam asam dan bagian 
fase padat merupakan endapan asam 
humat berwarna coklat yang tidak  larut 
pada asam. 
 
Kandungan Gugus Fungsional Asam 
Humat 
      Kandungan gugus fungsional asam 
humat yang ditentukan secara kuantitatif 
dalam penelitian ini adalah kandungan 
keasaman total, gugus karboksilat              
(–COOH), dan –OH fenolik. Kandungan 
gugus –OH fenolik ditentukan sebagai 
selisih antara keasaman total dan 
kandungan gugus –COOH. Penelitian 
penetapan kandungan keasaman total 
asam humat ini menggunakan metode 
barium hidroksida (Baryta Absorption 
Methods). Reaksi yang terjadi dimodelkan 
sebagai berikut (Stevenson, 1994) : 
 
2 RH + Ba(OH)2 (berlebih) → R2Ba + 2 H2O 
Ba(OH)2 (sisa) + 2 HCl → BaCl2 + 2 H2O 
 
dimana R adalah makromolekul dan H 
adalah proton gugus –COOH atau –OH 
fenolik yang bersifat asam. 
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Tabel 2. Kandungan Gugus Fuungsional Asam Humat Tanah Kompos 
Gugus Fungsi 
Kadar gugus dalam asam humat (cmol kg-1) 
Penelitian 
Schnitzer 
KOH 
0,25M 
NaOH 
0,25M 
K2CO3 
0,25M 
Na2CO3 
0,25M 
Total keasaman 570-890 500 625 750 625 
Gugus karboksil 150-570 250 250 250 250 
Gugus OH fenolik 270-350 250 375 500 375 
 
       Pada Tabel 2 di atas dapat dilihat 
bahwa kandungan keasaman total yang 
diperoleh dari penelitian ini berbeda-beda 
berdasarkan jenis pelarut yang digunakan  
yaitu berkisar antara 500-750 cmol kg-1. 
Nilai keasaman total dari asam humat yang 
diekstraksi menggunakan pelarut K2CO3 
0,25 M lebih tinggi dibandingkan dengan 
pelarut yang lainnya. Hal ini dikarenakan 
pada proses hidrolisis ion karbonat terurai 
menghasilkan asam karbonat (H2CO3), 
selain itu adanya gugus fungsional asam 
humat menyebabkan asam humat dari 
garam ini memiliki kandungan keasaman 
yang tinggi. Hasil nilai keasaman total untuk  
pelarut NaOH 0,25 M dan Na2CO3 0,25 M 
sama,  namun pelarut menggunakan KOH 
0,25 M memiliki kandungan keasaman yang 
rendah dibandingkan yang lainnya.  
      Hasil penelitian ini sesuai dengan 
kriteria kandungan keasaman total yang 
diutarakan oleh Schnitzer dalam Rahmawati 
(2011), kecuali  asam humat menggunakan 
pelarut KOH 0,25 M tidak termasuk ke 
dalam kriteria tersebut. Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh adanya 
proton yang dapat terdisosiasi atau 
pelepasan ion-ion H+ pada gugus-gugus 
karboksilat dan gugus hidroksil fenolat. 
Pada proses pelepasan ion H+ dari    gugus-
gugus fungsional asam humat yang bersifat 
asam hasilnya berbeda-beda untuk setiap 
pelarut yang digunakan. 
      Tahap selanjutnya dilanjutkan dengan 
penetapan gugus fungsi karboksil (–COOH) 
dengan menggunakan metode Ca asetat 
(Stevenson, 1994). Pada penelitian ini 
menggunakan Barium asetat, berdasarkan 
metode tersebut, sampel asam humat 
direaksikan dengan Ba-asetat, kemudian 
asam asetat yang dibebaskan dititrasi 
dengan larutan standar basa NaOH 0,25 M 
hingga pH 9,8 (Stevenson, 1994): 
 
2 R-COOH + Ba(CH3COO)2 → B  R-COO)2 
+ 2CH3COOH 
CH3COOH +   OH → CH3COONa + H2O 
 
      Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat dilihat bahwa hasil 
kandungan gugus fungsi karboksilat di 
dalam asam humat yang berasal dari 
kompos menggunakan jenis pelarut yang 
berbeda  hasilnya sama yaitu 250 cmol/kg. 
Hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh 
jenis pelarut yang digunakan terhadap  hasil 
kandungan gugus karboksilat yang 
terkandung di dalam asam humat tersebut. 
Berikut adalah kriteria kandungan gugus 
karboksilat menurut Schnitzer dalam 
Rahmawati (2011) yaitu nilai kandungan 
gugus –COOH asam humat tanah yang 
bersifat asam berkisar 150-570 cmol/kg. 
      Selain memiliki gugus fungsional utama 
seperti –COOH dan keasaman total, asam 
humat  juga memiliki gugus fungsional 
seperti kandungan gugus –OH fenolik, nilai 
kandungan gugus fungsi hidroksil fenolik 
merupakan selisih dari nilai kandungan 
keasaman total dengan nilai kandungan 
gugus karboksil. Hasil penelitian 
menggunakan jenis pelarut yang berbeda 
dapat mempengaruhi hasil kandungan 
gugus –OH fenolik yang terkandung di 
dalam asam humat. Berdasarkan hasil 
penelitian ini kandungan gugus –OH fenolik 
yang dihasilkan berkisar antara 250-500 
cmol/kg. Hasil penelitian kandungan 
keasaman total asam humat yang diperoleh 
dari kompos bermacam-macam dengan 
menggunakan jenis pelarut, dapat dilihat 
pada Tabel 2 di atas.  
     
Karakterisasi Asam Humat Hasil Isolasi 
dari Tanah Kompos Menggunakan FT-IR 
(FourierTransform Infrared) 
     Menurut Stevenson (1994), senyawa 
humat memiliki gugus fungsional utama 
seperti –OH,  –COOH, kuinon, aromatik, 
dan alifatik. Berdasarkan hasil analisis 
FTIR, asam humat yang diperoleh dari 
keempat pelarut tersebut kurang murni.  
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Tabel 3. Bilangan Gelombang Asam Humat dari Tanah Kompos 
Bilangan Gelombang (cm-1) 
Jenis Pelarut Bilangan 
Gelombang 
(cm-1)  
Stevenson 
Perkiraan Gugus fungsi 
KOH NaOH K2CO3 Na2CO3 
3354,00 
 
3339,39 3294,35 3341,19 3400-3300 Regang O-H, regang N-H 
(renik) 
 2939,63 2936,75 2938,60 2940-2900 Regang C-H alifatik 
 1619,06 1629, 23 1620,91 1620-1600 C=C aromatik, ikatan  
hidrogen yang kuat pada 
C=O dari keton-keton 
terkonjugasi 
1633,45 
 
1619,06 1629,23 1620,91 1660-1630 Regang C=O dari amida 
(pita amida I), C=O kuinon 
dan /atau  C=O dari ikatan 
hidrogen keton-keton 
terkonjugasi 
 1511,63 1513,89 1512,37 1590-1517 Regang simetrik COO-, 
perubahan bentuk N-H 
ditambah  regang C=N (pita 
amida II) 
1445,49 1441,14 1438,66 1436,83 1460-1450 C-H alifatik 
1235,63  1228,20 1224,68 1280-1200 Regang C-O dan perubahan 
bentuk OH dari COOH, 
regang C-O dari ester aril 
 
1041,12 
1121, 68 
dan 
1032,63 
1113,57 
dan 
1038,35 
1124,05 
dan 
1034,90 
1170-950 Regang C-O dari 
polisakarida atau substansi-
substansi mirip polisakarida, 
Si-O dari pengotor silikat 
Hal ini ditunjukan dengan banyaknya 
spektra yang muncul yang tidak termasuk 
ke dalam  komponen gugus fungsi dari 
asam humat, sehingga masih ada  serapan 
gelombang yang muncul di bawah bilangan 
gelombang 1000 cm1, sehingga logam-
logam dan silika masih terikat di dalam 
asam humat hasil isolasi tersebut. Selain itu 
banyak spektra gugus fungsi dari asam 
humat yang bergesar, hal ini dapat 
disebabkan karena pengaruh pencucian 
asam humat (Prasasti dkk., 2012). Hasil 
analisis gugus fungsional asam humat dari 
tanah kompos menggunakan pelarut KOH, 
NaOH, Na2CO3 dan K2CO3 0,25 M dapat 
dilihat dalam  Tabel 3 di atas. 
       Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan FTIR menyatakan asam 
humat yang diperoleh dari tanah kompos 
selain mengandung  gugus –OH fenolik 
asam humat ini juga mempunyai gugus 
fungsi  lain seperti gugus fungsi karbonil 
(C=O), aromatik (C=C aromatik), gugus      
–CH alifatik, gugus –NH dan polisakarida. 
Ciri-ciri tersebut merupakan pendekatan 
terhadap asam humat sebagai suatu zat 
yang penting dalam tanah sebagai pengikat 
logam-logam berat (Rakhmawaty dkk., 
2001). Sedangkan dari hasil analisis gugus 
fungsi menggunakan FTIR dapat dilihat 
pada Gambar 1 hasil spektra IR dari setiap 
pelarut di bawah ini.  
       Daerah ulur hidrogen muncul pada 
spektra (3400-3300 cm-1), puncak terjadi 
karena vibrasi ulur dari atom hidrogen 
dengan atom lainnya. Puncak absorpsi 
pada penelitian ini timbul pada daerah  
3294,35 – 3354,00  cm-1  karena vibrasi ulur 
dari O-H atau N-H. Ikatan hidrogen 
menyebabkan puncak melebar dan terjadi 
pergeseran kearah bilangan gelombang 
yang lebih pendek, dengan intensitas  
serapan sangat kuat dan bentuk serapan 
lebar. 
Vibrasi regang C-H alifatik timbul pada 
2936,75- 2939,63 cm-1, perubahan struktur 
dari ikatan C-H akan menyebabkan puncak 
bergeser kearah yang maksimum dengan 
intensitas serapan kuat dan bentuk serapan 
sedang.  
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Gambar 1. Spektra Asam Humat Menggunakan Jenis Pelarut 0,25 M 
 
      Pita dengan serapan kuat dan bentuk 
serapan sedang menunjukkan C-C aromatis 
dan vibrasi ulur O-H pada    C-O keton 
terkonjugasi. Puncak di daerah 1619,06-
1633,45 cm-1 juga diinterpretasikan sebagai  
C=O dari amida, kuinon atau (keton 
terkonjugasi) yang mengikat hidrogen 
dengan  intensitas serapan yang kuat dan 
bentuk serapan sedang. Pita serapan 
lemah pada bilangan gelombang  1511,63 – 
1512, 37 cm -1  menunjukkan  adanya 
regang simetrik dari COO-, deformasi N-H 
dan regang C=N (Pita amida II).  
Serapan C-H alifatik juga ditunjukkan 
dengan munculnya pita serapan kuat 
dengan bentuk serapan sedang pada 
bilangan gelombang 1436,83-1445,49 cm-1. 
Pita serapan kuat dengan bentuk serapan 
sedang yang muncul disekitar 1228, 20 – 
1235,63 cm-1 merupakan vibrasi ulur C-O 
dan O-H dari –COOH. Munculnya intensitas 
serapan lemah dengan bentuk serapan 
sempit disekitar bilangan gelombang 
(1032,63-1124,05 cm-1) diduga sebagai 
senyawa polisakarida yang terdapat dalam 
asam humat. Spektra IR asam humat hasil 
penelitian ini hampir sesuai dengan 
pendekatan Stevenson (1994), yaitu 
munculnya puncak-puncak yang 
karakteristik disekitar bilangan gelombang  
3400, 2900,1600, dan 1200   cm-1. 
 
SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian dapat  
disimpulkan asam humat merupakan 
senyawa yang lebih larut di dalam basa 
kuat dibandingkan garam. Basa kuat dari 
pelarut NaOH 0,25 M paling efektif dalam 
melarutkan senyawa humat di tanah 
kompos dan menghasilkan rendemen lebih 
banyak dari pelarut lainnya, sebanyak 4,94 
% dengan nilai keasaman gugus fungsi 
yaitu keasaman total sebesar 625 cmol kg 1, 
gugus karboksil sebesar 250 cmol kg-1 dan 
gugus fenolat sebesar 375 cmol  kg-1. 
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